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MOTTO

“Ketika Engkau Berkonflik, Tempuhlah Jalan Damai. Dan Salah Satu Jalan

Damai dalam Suku Bugis adalah Cappa Lila™*

! Anhar Gonggong, La Galigo: Menelusuri Jejak Warisan Sastra Dunia (Makassar: Pusat
Studi La Galigo, 2003), him. 422.
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ABSTRAK

Humairah, 2022. Klaim Keberhakan Dalam Konflik Internal Budaya Arajang
Umpungeng Di Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan. Konsentrasi Resolusi
Konflik, Program Studi Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing Dr. Munawar Ahmad, M.Si.

Kata Kunci: Klaim Keberhakan, Konflik, Internal Budaya, Arajang Umpungeng

Fenomena konflik bukan hanya terjadi di lingkungan agama ataupun di
lingkungan masyarakat umum saja akan tetapi terjadi di lingkungan masyarakat
kultural. Salah satu fenomena konflik di masyarakat kultural yang terjadi di
Indonesia yaitu konflik di Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. Konflik tentang
memperebutkan siapa yang paling berhak atas Arajang di Umpungeng Kabupaten
Soppeng, Sulawesi Selatan.

Penelitian ini menggunakan teori dari Robert Alexy yang inti dari teorinya
adalah klaim kebenaran. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data dengan studi lapangan, dan keperpustakaan. Sumber data
yang digunakan adalah sumber data manusia. Teknik analisis data yang dilakukan
meliputi reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dari nalar Robert Alexy tentang narasi deduktif menjadi
pijakan analisis dalam melihat klaim keberhakan pada konflik Arajang. Berangkat
dari argument kedua bela pihak ditemukan bahwa kedua bela pihak mampu
menjelaskan argumentnya walaupun menggunakan pola yang berbeda. Sehingga
klaim keberhakan dikembalikan lagi pada pengakuan dari lembaga adat. Kemudian
lembaga adat melakukan Tudang Sipulung dengan mekanisme Cappa Lila dan
melihat kedua bela pihak sama-sama berhak atas Arajang. Sehingga lembaga adat
berupaya untuk membuat rumah adat sebagai bentuk mengembalikan Arajang ke
tahtanya/kehormatannya dan langkah ini merupakan resolusi konflik yang disebut
Cappa Reso’ (ujung kehormatan).

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang Bugis adalah salah satu dari berbagai suku bangsa di Asia Tenggara
dengan populasi lebih dari empat juta orang. Mereka mendiami bagian barat daya
Pulau Sulawesi. Mereka termasuk ke dalam rumpun keluarga besar Austronesia.?
Meskipun orang bugis mungkin sudah tidak asing lagi bagi pembaca novel Joseph
Conrad atau bagi yang pernah melihat perahu mereka berlabuh di berbagai bandar
di Indonesia, tetapi dibandingkan suku-suku lainnya, orang bugis sejak berabad-
abad lamanya sebenarnya merupakan salah satu suku bangsa yang paling tidak
dikenal di Nusantara.’

Ironisnya dari sedikit “pengetahuan” yang beredar mengenai orang Bugis,
sebagian besar di antaranya justru merupakan informasi yang keliru. Salah satu
contohnya adalah anggapan bahwa orang Bugis adalah pelaut sejak zaman dahulu
kala. Anggapan itu bersumber dari banyaknya perahu bugis yang pada abad ke-19
terlihat berlabuh di berbagai wilayah Nusantara dari Singapura sampai ke Papua,
dan dari bagian selatan Filipina hingga ke pantai barat laut Autralia. Ada pula yang
mengatakan, orang bugis pernah berhasil menyeberangi samudra Hindia sampai ke
Madagaskar. Orang pun lalu beranggapan bahwa orang bugis mungkin pelaut
paling ulung yang ada di wilayah Asia Tenggara. Padahal, dalam kenyataan
sebenarnya, orang bugis pada dasarnya adalah petani.*

Kekeliruan tentang orang Bugis bukan hanya tentang anggapan sebagai

pelaut ulung. Akan tetapi, masih banyak pengetahuan orang-orang di luar pulau

2 Christian Pelras, Manusia Bugis, terj. Abdul Rahman Abu, dkk (Bogor: Penerbit
Ininnawa, 2021), him. 1.

3 Christian Pelras, Manusia Bugis, him. 3.

4 Christian Pelras, Manusia Bugis, him. 4.



Sulawesi yang keliru. Contoh lain tentang Uang Panai’, ketika mendengar sebutan
orang Bugis yang terlintas adalah mahalnya mahar orang bugis (Uang Panai’).
Selain itu, pulau Sulawesi hanya di kenal sebagai daerah Makassar. Masyarakat di
luar pulau Sulawesi hanya mengetahui bahwa Sulawesi adalah Makassar yang
bersuku Bugis. Padahal kenyataannya suku bugis adalah mereka yang tinggal di
daerah Bone, Soppeng dan Wajo.

Kurangnya pengetahuan masyarakat di luar pulau Sulawesi tentang suku
bugis membuat penulis meneliti salah satu kepercayaan yang ada di suku Bugis
yaitu Arajang Umpugeng. Desa Umpungeng merupakan sebuah desa di Kabupaten
Soppeng Sulawesi Selatan yang sangat menarik. Dimulai dengan keunikan
sejarahnya, kentalnya kepercayaannya bahkan adanya pendapat bahwa Posi Tana’e
yang ada di Umpungeng merupakan titik nol Indonesia.®> Selain itu, di desa
Umpungeng terdapat sebuah fenomena tentang kepercayaan pada sebuah benda
yang mereka sebut dengan Arajang.

Arajang ri Umpungeng merupakan seikat rambut berwarna merah dengan
ukuran kurang lebih 30 cm. Meskipun ada Arajang yang lain akan tetapi rambut ini
yang sangat disakralkan oleh masyarakat Desa Umpungeng.® Arajang atau benda
pusaka ini yang masyarakat Umpungeng sangat sakralkan. Dan kepercayaan
mereka terhadap benda tersebut sudah berlangsung lama.

Arajang merupakan bentuk fenomenologi yang ada di Desa Umpungeng
Kabupaten Soppeng. Arajang bagi mereka merupakan benda yang harus
disakralkan sehingga mereka sangat menjaga Arajang tersebut. Bahkan fenomena

tersebut merupakan bentuk penghormatan dan penghargaan mereka terhadap

5 Humairah, “Kepercayaan Masyarakat Umpungeng terhadap Arajang (Studi Kasus di
Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng)”, Skripsi (Makassar: Fak.Ushuluddin, Filsafat dan Politik
UIN Alauddin Makassar, 2020), him. 50.

® Humairah, “Kepercayaan Masyarakat Umpungeng terhadap Arajang (Studi Kasus di
Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng)”, him. 52.



leluhur. Arajang menjadi benda atau sebuah simbol yang mempersatukan
masyarakat di Umpungeng. Dalam teori Mircea Eliade, Yang Sakral dan Yang
Profan merupakan istilah yang sering digunakan para ahli studi agama-agama,
terutama ketika membicarakan masyarakat primitif.” Yang Profan adalah bidang
kehidupan sehari-hari yang sebenarnya tidak terlalu penting. Sementara Yang
Sakral adalah hal yang supernatural. Bila Yang Profan itu mudah hilang dan
terlupakan, hanya bayangan, sebaliknya Yang Sakral itu abadi, penuh subtansi dan
realitas.® Mircea Eliade dalam Ridwan menyatakan, bahwa inti agama adalah
adanya dialetika antara Yang Sakral dan Yang Profan.®

Sama halnya dengan masyarakat Umpungeng yang memercayai Arajang
dan mereka anggap suci. Masyarakat Umpungeng pada awalnya selalu menjunjung
tinggi musyawarah dan gotong royong. Menurut salah satu warga bahwa ketika
akan diadakan acara Mallangi Arajang (membersihkan Arajang) semua masyarakat
ikut dalam proses kegiatan tersebut.

Masyarakat desa Umpungeng awalnya selalu menjunjung nilai-nilai leluhur
hingga akhirnya terpecah menjadi dua bagian. Adanya klaim-klaim tentang siapa
yang lebih berhak memelihara Arajang tersebut menjadi salah satu faktor terjadinya
perpecahan bahkan menjadi sebuah konflik. Fenomena yang awalnya merupakan
simbol pemersatu atau pengikat dalam masyarakat Umpungeng menjadi luntur dan
terpecah.

Salah satu karya orang bugis La Galigo yang lebih panjang dari

Mahabharatal® yang membahas kisah Sawerigading dalam menghadapi sebuah

’Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama (Upaya Memahami Keragaman
Kepercayaan, Keyakinan, dan Agama), (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 43

8Daniel L Pals, Seven Theories of Religion, Terj. Inyiak Ridwan Muzir dan M. Syukri,
Tujuh Teori Agama Paling Komprehensif, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), him. 233.

°Ridwan Lubis, Sosiologi Agama (Memahami Perkembangan Agama dalam Interaksi
Sosial), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 2.

10 Christian Pelras, Manusia Bugis, him. 4.



konflik. Dikisahkan ketika pasukan Sawerigading sedang berlayar lalu pasukannya
di hadang oleh musuh. Dalam kisah itu dijelaskan prinsip-prinsip yang dipegang
oleh pihak Sawerigading yaitu “Dahulukan menghindar ke kiri dan ke kanan, nanti
tidak diberi jalan baru menempuh kesulitan. Tidak perlu takut pada musuh, karena
kita sama-sama punya jiwa. Tidak ada gunanya lari membelakangi musuh, sebab
tidak akan kita sampai di kampung asal (Luwuq) dan sebagainya”.!!

La Galigo mengisahkan bagaimana pasukan Sawerigading menghadapi
konflik. Pertama-tama mereka menghindari ke kiri dan ke kanan kemudian gagal.
Lalu mereka melakukan diskusi, saling melempar argument lalu gagal. Dan pada
akhirnya ditempuhlah jalan peperangan. Dalam kisah ini, penulis akan melihat
bagaimana alur konflik yang ada di desa Umpungeng. Metode penyelesaian konflik
yang terkandung dalam hikayat La Galigo ini yang akan digunakan untuk
menemukan resolusi konflik dalam kasus yang terjadi di Desa Umpungeng.

Fenomena konflik yang terjadi di Umpungeng belum terlihat jelas akar
permasalahannya. Akan tetapi, banyak yang mengatakan bahwa konflik akhirnya
timbul akibat adanya klaim tentang siapa yang paling berhak memelihara Arajang
tersebut. Oleh karena belum ada yang meneliti konflik yang terjadi di Desa
Umpungeng sehingga penulis tertarik untuk memulai meneliti konflik di desa
tersebut.

Dari hal ini, peneliti sangat tertarik meneliti konflik yang timbul akibat
pengklaiman keberhakan terhadap Arajang dan resolusi apa yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan konflik di desa Umpungeng. Adapun penelitian ini berfokus
pada “Klaim Keberhakan Arajang Umpungeng di Kabupaten Soppeng Sulawesi

Selatan” sehingga hanya terbatas pada Arajang yang ada di desa Umpungeng

11 Anhar Gonggong, La Galigo: Menelusuri Jejak Warisan Sastra Dunia (Makassar: Pusat
Studi La Galigo, 2003), him. 422.



Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. Sehingga, penelitian ini hanya berusaha
menemukan pengklaiman keberhakan dan resolusi konfliknya.

Terlebih dahulu penulis menjelaskan atau mendeskripsikan variabel-
variabel dari judul ini. Klaim keberhakan di sini, peneliti mencoba mengumpulkan
klaim-klaim keberhakan dari dua kelompok di Desa Umpungeng. Dengan
menelusuri klaim-klaim di antara dua kelompok yang memiliki argument-argumen
yang kuat dalam pengklaiman keberhakan terhadap Arajang tersebut. Sehingga,
dengan mengumpulkan argument-argumen dari kedua bela pihak, penulis bisa
memaparkan dampak dari klaim keberhakan terhadap Arajang terseburt.

Arajang Umpungeng merupakan benda pusaka yang dianggap suci dan
sakral oleh masyarakat di Umpungeng. Benda tersebut dijaga turun temurun dan
sampai saat ini benda tersebut masih sangat terjaga. Keyakinan masyarakat
Umpungeng terhadap kesakralan Arajang tersebut cukup mendalam. Dibuktikan

dengan adanya tradisi yang dijalankan sampai saat ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan menjawab
beberapa sub bagian yaitu:
1. Bagaimana kesahihan argumentasi tentang klaim keberhakan terhadap
Arajang Umpungeng?
2. Aparesolusi konflik yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah

yang terjadi akibat klaim keberhakan terhadap Arajang Umpungeng?



C. Tujuan dan Manfaat
Penelitian ini akan dilakukan untuk mengkaji klaim keberhakan terhadap
Arajang yang terjadi di Desa Umpungeng dengan menggunakan teori klaim
kebenaran dari Robert Alexy.
Penelitian ini diharapkan bisa menambah khasanah pengetahuan khususnya
pada teori-teori konflik. Diharapkan juga penelitian ini bisa membantu pihak-pihak

yang berkonflik untuk menemukan cara dalam mewujudkan perdamaian.

D. Tinjauan Pustaka

Penulis menemukan bahwa belum ada yang pernah meneliti tentang Klaim
Keberhakan. Akan tetapi terdapat dua riset yang hamper mirip dengan yang akan
penulis teliti di riset ini. Pertama, riset dari Isman Munandar dari S1 Sosiologi
Agama tentang “Kepercayaan Gantarangkeke dan Pengaruhnya Terhadap
Kehidupan Masyarakat Islam (Studi Kasus di Kecamatan Gantarangkeke
Kabupaten Bantaen”. Namun, penelitian ini hanya mirip dalam pembahasan
tentang kepercayaan masyarakat. Perbedaannya Isman Munandar memfokuskan
pada sejarah lahirnya kepercayaan dan bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap
masyarakat Islam. Berbeda dengan penelitian ini yang tidak hanya memfokus pada
kepercayaan namun lebih memfokuskan pada pengklaiman keberhakan terhadap
Arajang yang merupakan symbol kepercayaan masyarakat di sana.*?

Kedua, jurnal Arisal, mahasiswa pascasarjana Universitas Negeri Makassar
dengan judul “Nilai-Nilai Budaya dalam Prosesiritual Mallangi Arajang pada
Masyarakat Bugis Soppeng Sulawesi Selatan”. Persamaannya terletak di

pembahasannya tentang Arajang yang dipercaya oleh suku Bugis Soppeng. Namun,

12 Isman Munandar, “Kepercayaan Gantarangkeke dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan
Masyarakat Islam (Studi Kasus di Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaen”, Skripsi (Samata:
Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar, 2016), him. 46.



letak perbedaannya di sini Arisal lebih fokus pada nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam tradisi Mallangi Arajang. Sedangkan penelitian ini fokus kepada
pengklaiman keberhakan terhadap Arajang Umpungeng.

Persamaan penelitian yang dilakukan Arisal adalah sama-sama membahas
tentang Arajang yang dipercaya oleh suku Bugis Soppeng. Namun di sini Arisal
lebih fokus pada nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi Mallangi
Arajang. Berbeda dengan penelitian ini yang memfokuskan kepada pengklaiman

keberhakan terhadap Arajang Umpungeng.

E. Kerangka Teori

Konflik Arajang Umpungeng di Kabupaten Soppeng telah terjadi bertahun-
tahun yang lalu, sekitar tahun 1998. Konflik yang terjadi disebut-sebut disebabkan
karena keinginan untuk memelihara Arajang tersebut. Adanya dua kelompok yang
memiliki argument-argumen yang kuat untuk mengklaim keberhakan dalam
memelihara Arajang tersebut. Sehingga dalam penelitian ini, penulis akan
menggunakan teori klaim kebenaran dari Robert Alexy.

Klaim kebenaran merupakan kata kunci dalam teori hukum Robert Alexy.
Alexy menggunakan klaim ini sebagai salah satu langkah argumentatif yang
mendasari tesis wacana hukum sebagai kasus khusus wacana praktis dan tesis yang

diperlukan secara konseptual antara hukum dan moralitas. Alexy** menafsirkan:

The claim to correctness as dependent on two elements: the locutionary and
hence semantic, moment (and the relevance it carries), on the one hand, and
an’assessment of the facts’, on the other. The claim to correctness needs to
be evaluated by considering not just the illocutionary but also the

13 Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar, Prosiding Seminar Nasional (Cet. I;
Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2017), him. 248.

14 Robert Alexy, Robert Alexy, and Robert Alexy, Law, Rights and Discourse : The Legal
Philosophy of Robert Alexy, Law, Rights and Discourse : The Legal Philosophy of Robert Alexy,
2007 <https://doi.org/10.5040/9781472563989>.



locutionary (semantic) element and that this last element can be evaluated
in relation to both an underlying standard and what are assumed to be the
facts of the case.

Alexy menjelaskan bahwa dalam menentukan klaim kebenaran harus
dengan lokusi dan penilaian fakta. Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk
menyatakan sesuatu.’® Dalam hal ini, penelitian yang akan dilakukan tentang
melihat klaim keberhakan terhadap Arajang harus melihat lokusi dari kedua bela
pihak kemudian melakukan penilaian fakta. Selanjutnya Alexy!® mengatakan

bahwa:

The claim to correctness needs to be evaluated by considering not just the
illocutionary (semantic) element and that this last element can be evaluated
in relation to both an underlying standard and what are assumed to be the
facts of the case.

Teori klaim kebenaran Alexy terdiri atas lokusi-semantik dan penilaian
fakta. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa lokusi merupakan tindak tutur
untuk menyatakan sesuatu. Menurut Alexy, perlu untuk membedakan antara
berbagai jenis tindak tutur yaitu tindak tutur normatif. Tindak tutur normatif yang
digunakan Alexy secara tepat disebut sebagai tindakan-tindakan yang pada momen
lokusi (ujaran) mereka menghasilkan pernyataan normatif (penilaian nilai atau
kewajiban) dasar yang perlu dievaluasi. Kemudian semantik dapat diartikan sebagai
ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu satu dari tiga tataran analisis bahasa:
fonologi, gramatikal, dan semantik.

Kata semantik disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang
linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik tengan hal-hal

yang ditandainya, atau dengan kata lain, bidang studi dalam linguistik yang

15 Khusnul Khotimah, ‘Tindak Lokusi, Ilokusi, Dan Perlokusi Dalam Cerpen “Tak Bisa
DiPisahkan” Karya W.S Rendra’, Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 53.9 (2019), 3-5.
16 Alexy, Alexy, and Alexy.



mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Semantik adalah cabang linguistik yang
mempunyai hubungan erat dengan ilmu-ilmu sosial lain seperti sosiologi atau
antropologi, bahkan juga dengan filsafat dan psikologi. Sosiologi mempunyai
kepentiangan dengan semantik karena sering dijumpai kenyataan bahwa
penggunaan kata-kata tertentu untuk mengatakan sesuatu makna dapat menandai
identitas kelompok dalam masyarakat.'”  Sehingga klaim kebenaran Alexy
bergantung pada dua elemen yaitu lokusi-semantik dan penilaian fakta. Klaim
kebenaran perlu dievaluasi dengan standar yang mendasari dan apa yang dianggap
sebagai fakta dari kasus ini.

Penilaian fakta menurut Alexy*2:

...and that when it comes to analyzing the rules deriving from the claims
present in practical discourse, we must leave open the question of these
rules’ foundation and status (transcendental, constitutive, empirical).

Penelitian ini akan melihat klaim-klaim keberhakan dari kedua bela pihak
sehingga lokusi-semantik sangat diperlukan dalam penelitian ini. Dengan
menggunakan teori ini, argumen-argumen dari kedua kelompok akan dinilai dengan
menggunakan lokusi-semantik yaitu argumen yang pada momen lokusi-semantik
(ujaran) menghasilkan pernyataan normatif yang perlu dievaluasi menggunakan
penilaian fakta. Penilaian fakta yaitu dasar dan status (trasendental, konstitutif dan
empiris) yang berlaku di Desa Umpungeng.

Melihat penilaian fakta dengan dasar dan status yaitu pertama, trasendental.
Transendental yang digunakan Alexy adalah transendental klasik. Transendental

dapat diringkas dengan mengutip pendapat Alexy,°

17 Qurianti Nafinuddin, ‘Pengantar Semantik (Pengertian, Hakikat, Jenis)’, Pengantar
Sematik, 2020, 1-21 <https://doi.org/10.31219/0sf.io/b8ws3>.

18 Alexy, Alexy, and Alexy.

19 Robert Alexy, “A discourse-theoretical conception of practical reason” (1992) 5 Ratio Juris
3, 231-51; R Alexy, “Discourse theory and human rights” (1996) 9 Ratio Juris 3, 217.



“(1) the language game of assertion and communication constitutes the
“most general form of life of human beings”; (2) the speech act of assertion
presupposes the validity of rationality rules; (3) hence, the validity of
rationality rules is ‘“highly general”. As usual with transcendental
arguments, the justification of the second premise is crucial. In order to
demonstrate thesis (2), Alexy builds a deductive argument in which any
passage is (or is meant to be) the conclusion of a transcendental-pragmatic
argument. The overall deductive argument can be summarised as follows:
(a) “Anyone who asserts something raises a claim to truth or correctness”;
(b) “the claim to truth and correctness implies a claim to justifiability”; (c)
“the claim to justifiability implies a prima facie obligation to justify what
one has asserted, if asked to do so”; (d) “whoever gives justifying reasons
for something raises claims to equality, freedom from force, and
universality, at least as far as the justification is concerned”.

Transendental menurut Alexy merupakan penggunaan ungkapan
pernyataan yang tegas sebagaimana bangunan komunikasi yang lumrah di
kehidupan manusia yang paling umum. Dalam poin pertama terdapat variabel
“klaim” sebagai pernyataan yang tegas tentang “kebenaran”, “keberhakan” dalam
kehidupan manusia yang lumrah. Point kedua, tindak tutur kalimat pernyataan
mengandaikan kesahihan logika berpikir, ini artinya dalam “klaim” ada
pembenaran subjektif. Dan pada poin ketiga, dijelaskan kesahihan logika yakni
terkait “hal umum yang tinggi”, semisal argumentasi transedental, artinya “klaim”
terkait dengan konstruksi pengetahuan sakral.

Jadi, inti dari teori Robert Alexy adalah tentang klaim kebenaran. Klaim
kebenaran di lihat bagaimana argumen kedua kelompok membentuk nalar deduktif
seperti yang dikatakan oleh Alexy. Nalar deduktif di lihat pada kandungan argumen
yaitu tentang geneologi, pembenaran sosial, pertanggung jawaban, dan orang-orang

yang mendukung klaim.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penulis melakukan penelitian kualitatif deskriptif.  Penelitian ini
disebut juga dengan penelitian langsung/lapangan.?’ Unit sosial yang akan di teliti
pada penelitian ini adalah suatu kelompok masyarakat yang terdapat di Desa
Umpungeng.

Penelitian ini selalu berhubungan dengan tindakan untuk mencapai
hasil praktis dan menciptakan bentuk pemahaman baru. Karena tindakan tanpa
pengetahuan ialah buta dan teori tanpa tindakan tidak berarti?* sehingga dalam
penelitian ini, peneliti akan berusaha melakukan tindakan yang disertai dengan
landasan-landasan teori yang telah dijelaskan pada kerangka teori.

2. Lokasi Penelitian

Riset ini dilakukan di Desa Umpungeng Kecamatan Lalabata

Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan.
3. Sumber Data
e Data Primer

Data yang diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara secara
langsung dengan objek yang akan diteliti (informan). Informan yaitu masyarakat
Desa Umpungeng yang dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP). Orang-
orang tersebut yaitu Indo Nihan sebagai orang yang sekarang memegang Arajang,
kemudian Pak Usman sebagai kepala adat serta orang-orang yang terlibat dalam

konflik yaitu orang dari pihak Indo Nihan dan dari pihak Pak Usman.

20 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2001), him. 127.
21 Muhammad Yamin dan Muljono Damopolii, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 4.
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e Data Sekunder
Data tambahan atau data pendukung yang diperoleh dari lembaga atau
institusi tertentu, seperti sumber yang didapatkan dari telaah pustaka, laporan-

laporan penelitian terdahulu dan dokumen-dokumen pemerintah.

4. Teknik Sampling
Dalam penelitian kualitatif jumlah sampel belum ditentukan
sebelumnya, sehingga jumlahnya dapat berkembang sesuai kebutuhan di lapangan.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu pemilihan
sampel secara selektif dengan menggunakan beberapa pertimbangan pada teoritis
yang digukanan, karekteristik subyek dan kemntapan peneliti dalam memperoleh
data yang diperlukan.?? Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menentukan subyek

sebagai berikut :
a. Masyarakat Desa Umpungeng dari kedua kelompok yang berkonflik.

b. Beberapa informan yang mendukung dalam penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data.?® Sehingga
peneliti melakukan pengamatan secara langsung/terlibat untuk melihat kondisi

masyarakat di sana.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D (Bandung:: Alfabeta,
2013), him. 124.

23 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan limu Berparadigma
Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), him. 56.
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2. Interview (Wawancara)

Djaali dan Muljono dalam Yaumi menjelaskan bahwa wawancara
(Interview) adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan
dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan muka, maupun dengan
arah serta tujuan yang telah ditentukan. Schmuck dalam Yaumi menjelaskan bahwa
wawancara juga dipandang sebagai percakapan di mana pewawancara mengajukan
pertanyaan kepada partisipan.?*

3. Dokumentasi

Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.® Kegiatan ini
dilakukan untuk mengumpulkan data-data dan fakta akurat yang berkaitan dengan
objek penelitian seperti gambar-gambar, dokumen-dokumen pemerintah, biografi

seseorang, dan catatan harian.

6. Teknik Analisi Data
Seorang ahli bernama Koshy menyarankan untuk menggunakan tiga proses
analisis data yang kemudian dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu:

1. Reduksi data

2. Penyajian data (data display)

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir setelah mereduksi dan
menyajikan data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
sehingga akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten

24 Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, Action Research: Teori, Model, dan
Aplikasi, (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2014), him. 101.
25 Amri Darwis, Metode...hIm. 57.
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saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya.?®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dan penyususnan Tesis ini, maka perlu
disusun suatu sistematika penulisan, sistematika penulisannya sebagai berikut :
bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal merupakan halaman sampul, halaman judul, pernyataan
keaslian, nota dinas pembimbing, nota dinas konsultasn, pengesahan tesis, halaman
motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar dan daftar isi. Sedangkan
bagian utama terdisi dari empat bab, yaitu :

Bab pertama meliputi pembahasan yang terkait dengan latar belakang yang
membahas mengenai seberapa penting dan menariknya tema yang diangkat untuk
dijadikan sebuah penelian. Selanjutnya rumusan masalah yang hendak dijawab
dalam penelitian ini, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian penelitian yang
mengarahkan maksud yang ingin dituju dari pertanyaan-pertanyaan yang ada di
rumusan masalah. Untuk melihat penelitian ini dari penelitian-penelitian lainnya,
maka bab ini juga dilengkapi dengan kajian pustaka. Setelah kajian pustaka,
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai kerangka teori yang dipakai dalam
penelitian ini. Kemudian diikuti dengan pembahasan mengenai metode
pengumpulan dan analisis data. Dan terakhir ditutup dengan pelajaran mengenai
gambaran umum isi penelitian keseluruhan.

Bab kedua menjelaskan tentang Arajang yang meliputi sejarah dan

konfliknya.

% Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan IImu Berparadigma
Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), him. 145,
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Bab ketiga menjelaskan klaim dan rasionalisasi dari masing-masing
argumentasi kedua kelompok yang berkonflik. Bab ini akan membahas rumusan
masalah pertama tentang bagaimana kesahihan argumentasi kedua kelompok
terhadap klaim keberhakan.

Bab keempat menjelaskan tentang analisis lokusi, nalar dan justifikasi, serta
potensi adanya perdamaian di Desa Umpungeng. Bagian ini membahas rumusan
masalah kedua yaitu resolusi konflik yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
konflik yang terjadi.

Bab kelima merupakan bagian akhir dari penulisan karya ilmiah yang berisi
kesimpulan dari seluruh pembahasan penelitian, serta dilengkapi pula dengan saran
yang mungkin menjadi pertimbangan jika akan mengadakan penelitian lanjutan.

Bagian akhir dari tesis ini memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran

terkait.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Klaim keberhakan tersebut bermula ketika Indo Nihan kembali ke desa
Umpungeng dan mengambil Arajang dengan klaim bahwa la mendapat were’ dari
leluhurnya. Sementara Pak Usman menganggap bahwa yang berhak memelihara
Arajang tersebut adalah keturunan dari Arung Umpungeng dan memenuhi semua
ketentuan-ketentuan adat yang berlaku di Desa Umpungeng. Akan tetapi, dalam
teori narasi deduktif, Alexy tidak berfokus pada kesimpulan siapa yang berhak dan
siapa yang tidak berhak. Teori Alexy melihat bagaimana argument narasi
deduktifnya. Berangkat dari argument itu penulis menemukan bahwa kedua-duanya
mampu menjelaskan argumentnya walaupun polanya berbeda yaitu satu
menggunakan pola deduktif yang satu menggunakan pola induktif. Sehingga klaim
keberhakan tersebut, dinilai keabsahan/kesahihan bukan pada keterpenuhan
semuanya tapi dikembalikan lagi pada pengakuan dari lembaga adat.

Mekanisme adat menemukan titik temu, melalui Tudang Sipulung atau
musyawarah dengan menggunakan mekanisme Cappa Lila. Adapun Cappa Lila
dijelaskan merupakan metode resolusi konflik dalam suku Bugis yang dikenal
dengan Tellu Cappa (Tiga Ujung): Cappa Lila (Ujung Lidah), Cappa Kawali
(Ujung Badik), dan Cappa Lase’ (Pernikahan). Penulis menemukan metode Tellu
Cappa ini di dalam hikayat La Galigo dan hikayat Arung Palakka. Tellu Cappa
dalam suku Bugis digunakan untuk menyelesaikan sebuah konflik.

Tudang Sipulung merupakan medium adu argument/Cappa Lila sehingga
adat tidak memilih Cappa Lase ataupun Cappa Kawali. Kemudian menjadi metode
untuk menemukan resolusi konflik dan ditemukan bahwa dalam metode Cappa Lila

atau pembicaraan tersebut didapati kedua bela pihak sama-sama berhak atas
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Arajang tersebut. Sehingga lembaga adat berupaya untuk membuat rumah adat
sebagai bentuk mengembalikan Arajang ke tahtanya/kehormatannya dan langkah
ini merupakan resolusi konflik yang disebut Cappa Reso’ (ujung kekehormatan)
dalam wujud pembuatan rumah adat yang di dalamnya dibentuk struktur dan
melibatkan kedua bela pihak sehigga Arajang tersebut bukan lagi benda yang
dianggap milik pribadi. Sehingga tidak lagi Tellu Cappa akan tetapi menjadi Eppa
Cappa. Penambahan Cappa Reso sebagai upaya komunitas adat untuk melindungi
martabat (reso) Arajang Umpungeng.

Teori Robert Alexy sebagai pijakan analisis dalam melihat klaim
keberhakan dalam kasus konflik. Satu catatan, teori Alexy digunakan di dalam
lingkungan masyarakat rasional. Dalam teorinya, Alexy menggunakan narasi
deduktif dan melalui bantuan narasi deduktif dari Alexy ini sehingga dapat terinci
dengan jelas tentang apa saja yang mesti dan menjadi penunjang sebuah klaim
kultural itu. Meskipun narasi deduktif dikalangan masyarakat rasional berbeda
dengan narasi deduktif masyarakat kultur karena klaim keberhakan masyarakat
kultur di dalamnya masih terkandung hal-hal yang mistik yaitu Were’ sebagai
sesuatu yang mistik di kalangan masyarakat kultur yang di mana hal ini tidak

dibahas di dalam teori Alexy.

B. Saran
Pada bidang keilmuan khususnya pada bidang resolusi konflik ketika
meneliti sebuah konflik sebaiknya mengenali kapan terjadinya sistem resolusi
konflik pada masyarakat kultur. Dan mengenali penyelesaian model-model kultur

mekanisme resolusi konflik sehingga memadai bidang keilmuan resolusi konflik.
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